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Penyebaran Islam di Jawa tidak lepas dari peran wali, yang dalam konsepsi orang Jawa 
disebut sebagai wali songo. Melalui peran wali songo inilah Islam berkembang dan 
melembaga di dalam kehidupan masyarakat, sehingga banyak tradisi yang dinisbahkan 
sebagai kreasi dan hasil cipta rasa wali songo yang hingga sekarang tetap terpelihara di 
tengah-tengah masyarakat 
Skripsi ini berjudul KEPURBAKALAAN KOMPLEK MAKAM SYEKH IBRAHIM 
ASMOROQONDI DI TUBAN (Studi Sejarah dan Akulturasi). Masalah yang diangkat dalam 
penulisan ini adalah 1) Bagaimana kondisi Tuban sebelum datangnya Islam? 2) Bagaimana 
peran Syekh Ibrahim ASmoroqondi dalam proses masuknya Islam di Tuban? 3) Bagaimana 
Segi akulturasi budaya pada komplek makam Ibrahim Asmoroqondi ? 
Hasil dari penelitian ini dapat dipaparkan bahwa: Akulturasi pada komplek makam Syeikh 
Ibrahim Asmoroqondi yaitu Makam Syeikh Ibrahim Asmoroqondi berada di Desa Gesikharjo 
kecamatan Palang, kabupaten Tuban. Pada komplek makam Syeikh Ibrahim Asmoroqondi 
hanya terdapat dua halaman saja yaitu halaman pertama terdapat dua pintu paduraksa, masjid 
dan sumur kuno. Sedang pada halaman kedua terdapat makam induk yaitu makam Syeikh 
Ibrahim Asmoroqondi dan sahabatnya yang berada di dalam cungkup, serta makam para 
santri, juru kunci dan warga Desa Gesikharjo yang berada di luar cungkup. Di Indonesia 
makam ialah sistem penguburan bagi muslim, di mana di atas permukaan tanah orang atau 
tokoh yang dikuburkan itu dibuat tanda yang berbentuk bangunan persegi panjang dengan 
hiasan maesan di utara dan selatan. Arah utara dan selatan dengan posisi mayat yang miring 
ke arah kiblat menunjukkan penghormatan keagamaan, ini menunjukkan bahwa yang 
meninggal adalah muslim. Pada masa pra sejarah bangunan makam berposisi barat dan timur, 
kepala pada bagian barat dan kakinya ada di bagian timur sebagai simbol menghadap 
matahari ketika terbit, sedang masa Hindu di Jawa bagi seorang tokoh sentral yang meninggal 
di candikan 
 
 


